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Pokok masalah penelitian ini adalah akta perjanjian kredit perbankan di Bank 
Mandiri Cabang Makassar. Pokok masalah tersebut selanjutnya di-breakdown ke dalam 
beberapa submasalah atau pertanyaan penelitian, yaitu : 1) Bagaimana jenis akta dalam 
perjanjian kredit perbankan di Bank Mandiri Cabang Makassar?, 2) Bagaimana kekuatan 
hukum akta perjanjian kredit perbankan yang digunakan ban Mandiri Cabang Makassar? 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan penelitian yang diguanakan 
adalah : yuridis-normatif, yuridis-sosiologis,syariat.Adapun sumber data peneli berupa UU 
yang terkait dengan judul skripsi ini, hasil penelitian, buku, artikel ilmiah dan lain-
lain.Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumen, 
wawancara dan observasi. Lalu, teknik pengolahan  dan analisis data dilakukan dengan 
melalui tiga tahap, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setiap tahunnya Bank Mandiri menerbitkan 
akta perjanjian kredit perbankan dengan jumlah terkadang mengalami kenaikan dan 
mengalami penurunan. Di Bank Mandiri terdapat 4 jenis akta perjanjian kredit perbankan 
yang diterbitkan. Salah satu dari keempat jenis akta perjanjian kredit perbankan tersebut 
hanya menggunakan akta di bawah tangan yakni Mandiri KKP yang diperuntukkan khusus 
untuk para karyawan Bank Mandiri dan 3 jenis akta perjanjian kredit perbankan lainnya 
menggunakan akta di bawaph tangan dan akta notaris/akta otentik. Perjanjian kredit 
perbankan, menurut kenyataannya ada yang dibuat secara notariil dan ada juga yang dibuat 
di bawah tangan. Namun terhadap akta yang dibuat di bawah tangan tersebut oleh bank 
dimintakan legalisasinya pada notaris.  
Akibat dari tindakan legalisasi tersebut maka secara prinsip hukum sesuai dengan 
Peraturan Jabatan Notaris akta tersebut telah memiliki kekuatan hukum sebagai alat 
pembuktian yang kuat, tindakan legalisasi tersebut tidak merubah akta di bawah tangan 
menjadi akta otentik, akta tersebut tetap akta di bawah tangan, dengan kekuatan 
pembuktian yang lebih baik dari pada akta di bawah tangan yang tidak dilegalisasi. 
Akta otentik maupun akta di bawah tangan dibuat dengan tujuan untuk dipergunakan 
sebagai alat bukti. Perbedaan yang penting dari kedua jenis akta tersebut terletak pada nilai 
pembuktiannya. Akta otentik memiliki pembuktian yang sempurna (Pasal 1870 KUH 
Perdata). Dengan kesempurnaan akta yang notaris sebagai alat bukti, maka akta tersebut 
harus dilihat apa adanya, tidak perlu dinilai atau ditafsirkan lain, selain seperti yang tertulis 
dalam akta tersebut. 
 
